
 
 

103 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abriand, E., M. Fedryansyah & Gigin G K B. (2017). “Efektivitas Program 

Pemulihan Mata Pencaharian Desa Batusari Kecamatan Dawuhan 

Kabupaten Subang 2017”. Jurnal Penelitian & PKM, Volume 4:2, 

Juli, hal. 129-389. 

 

Allison, Edward, H. & Benoit Horemans. (2006). Putting The Principles Of The 

Sustainable Livelihoods Approach Into Fisheries Development Policy 

and Practice. 

 

Ardana, I Komang Ni Wayan Mujiati. & I Wayan Muiartha Utama. (2012). 

Manajemen Sumber daya Manusia. Edisi Pertama. Graha Ilmu. 

Yogyakarta. 

 

Arsyad, Sitanala. (1989). Konversi Tanah dan Air. IPB Press. Bogor. 

 

Ayuningtyas, H Y. (2012) “Pengaruh Pengalaman Kerja, 

Independensi,Obyektifitas, Integritas Dan kompetensi Terhadap 

Kualitas Hasil Audit”, Skripsi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Diponegoro Semarang. 

 

Basuki, Agus Tri & Nano Prawoto. (2016). Analisis Regresi dan Penelitian 

Bisnis; Dilengkapi Aplikasi SPSS dan Eviews. Edisi Pertama. Cetakan 

Pertama. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

Badan  Pusat  Statistik. (2016). Kabupaten Banjarnegara dalam Angka. 

Banjarnegara: Badan Pusat Statistik Kabupaten Banjarnegara. 

 

Dewanti. D. S. Dusadee .A & Sekson Y. (2018). “Household Disaster 

Management in Disaster Prone II of Mt. Slamet”. Global Journal of 

Business and Social Science Review. hal 54-60. 

 

________. (2016). “Volcanic Disaster Management Practices For People Who 

Livedin Disaster Prone II”. Ijaber. Vol. 14: 11. hal 7431-7450. 

 

Dewanti D S, Dusadee A. (2015). “The Livelihoods Of Sawangan Village A 

Disaster Prone Area Of Mt Slamet”. Ijaber. Vol. 13: 7. hal 6147-6164. 

 

Eko, Pamungkas. “Pengendalian Sumber Daya Lahan”, Teknik Lingkungan, 

FTSP, ITS. 

 

Ghozali,  I. (2012).  Aplikasi  analisis  multivariate dengan program IBM SPSS. 

Semarang, Badan Penelitian Universitas Diponegoro. 

 



 
 

104 
 

Gujarati, D.N. (2003) Basic Econometric. Fouth Edition. New York: McGraw 

Hill. 

 

Karnawati, D. (2004). Bencana Gerakan Massa Tanah/ Batuan di Indonesia; 

Evaluasi dan Rekomendasi, Dalam Permasalahan, Kebijakan dan 

Penanggulangan Bencana Tanah Longsor di Indonesia, P3-TPSLK 

BPPT dan HSF, Jakarta. 

 

Haryanto, A J. (2012). “Manajemen Bencana Dalam Menghadapi Ancaman 

Bencana Industri Di PT. Lautan Otsuka Chemical Cilegon Tahun 

2012”. Tesis Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Indonesia. 

 

Kurnianingsih, N. A. & Didik, W. (2014). “Sustainable Livelihood: Penanganan 

Rural Poor Di India”. Jurnal Planologi Unpas. Vol 1.  Juli. 

 

Lee, E.S. (1992). Teori Migrasi (Terjemahan). Pusat Penelitian Kependudukan 

Universitas Gajah Mada. 

 

Listyarini, Nikmah. (2011). “Faktor – Faktor Individual Yang Mempengaruhi 

Minat Migrasi tenaga Kerja Wanita Kabupaten Pati Jawa Tengah Ke 

Malaysia (Studi Kasus: Kecamatan Sukolilo Kecamatan Gabus dan 

Kecamatan Tayu)”. Skripsi Ilmu Ekonomi. Fakultas Ekonomi 

Universitas Diponegoro Semarang. 

 

Lumintang, F M. (2013). “Analisis Pendapatan Petani Padi Di Desa Teep 

Kecamatan Langowan Timur”. Jurnal EMBA, Vol.1. hal 991-998. 

 

Mu’rifah. (2007). Materi Pokok Pendidikan Kesehatan, Jakarta : Universitas 

Terbuka. 

 

Naryanto, N S. (2002). Evaluasi dan Mitigasi Bencana Tanah Longsor di Pulau 

Jawa Tahun 2001. BPPT. Jakarta. 

 

Nasih, M. (2014). Membangun Human Capital Meraih Indonesia Makmur 

Sejahtera. Perpustakaan Universitas Airlangga. 

 

Notoatmodjo, Soekidjo. (2007). Pendidikan dan Promosi Kesehatan, Jakarta : 

Rineka Cipta. 

 

Nurhadi. (2015). “Identifikasi Rumah Tangga Rawan Bencana Gempa Bumi Di 

Wilayah Kabupaten Bantul-DI Yogyakarta”, Jurnal Sosiologi 

Reflektif. Vol 9. hal 103-118. 

 

Nurjanah, dkk. (2011). Manajemen Bencana. Bandung: Alfabeta 

 



 
 

105 
 

Nuryamin, Sufri. (2016). “Pengelolaan Aset/Barang Milik Daerah Di Dinas 

Pekerjaan Umum Kabupaten Bantul Tahun 2014-2015”. Skripsi. 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

Onuma, H. Shin, K.J. & Managi, S. (2016).  “Household preparedness for 

natural disasters: Impact of disaster experience and implication for 

future disaster risk in japan”. 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S221242091630349

1 diakses pada tanggal 21 Februari 2019. 

 

Rahman, A Z. (2015). “Kajian Mitigasi Bencana Tanah Longsor di Kabupaten 

Banjarnegara”. GEMA PUBLICA: Jurnal Manajemen dan Kebijakan 

Publik. Vol 1. Oktober. 

 

Ramli, Soehatman. (2010). Manajemen Bencana Cetakan Pertama. PT. Dian 

Rakyat. 

 

Rahayu, Teguh. (2017). “Analisis Kesediaan membayar (Willingness To Pay) 

Mitigasi Bencana Tanah Longsor Di Kabupaten Banjarnegara”. 

Skripsi Ilmu Ekonomi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhamnmadiyah Yogyakarta. 

 

Samsudin, S. & Roslina,K.. (2013) “Distribution of the Livelihood Assets 

among the Hardcore Poor: Evidence from Kedah Malaysia”.World 

Applied Sciences Journal 28. Januari. Hal 38-42. 

 

Sarwono, Jonathan. (2011)  “Mengenal Path Analysis: Sejarah, Pengertian Dan 

Aplikasi”. Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis. Vol. 11. No. 2. 

November. Hal 285-296. 

 

Saputri, O D. (2011). “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Di Kota Salatiga”. 

Skripsi Ilmu Ekonomi. Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro 

Semarang. 

 

Saragih S., dkk. (2007). Kerangka Penghidupan Berkelanjutan Sustainable 

Livelihood Framework. 

 

Scoones, I. (1998). Sustainable Rural Livelihood: A Framework for Analysis. 

IDS Working Paper 72. 

 

Sekretariat Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana & Penanganan 

Pengungsi. (2009). Pedoman Penanganan Pasca Gempa. Bakornas 

PB. Jakarta. 

 

Setyadharma, Andryan. (2010). “Uji Asumsi Klasik Dengan SPSS 16.0”. 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2212420916303491
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2212420916303491


 
 

106 
 

Siregar, D. Doli. (2004). Manajemen Aset. Jakarta : PT Grahatama Pustaka 

Utama. Hlm 178. 

 

Soedarmayanti. (2003). Good Governancer: Dalam Rangka Otonomi Daerah 

Upaya Membangun Organisasi Efektif dan Efisiensi Melalui 

Rekstrurisasi dan Pemberdayaan. Mandar Maju. Bandung. 

 

Sudarsana, I K. (2016). Pemikiran Tokoh Pendidikan Dalam Buku Lifelong 

Learning: Policies, Practices, And Programs (Perspektif Peningkatan 

Mutu Pendidikan di Indonesia). Jurnal Penjaminan Mutu. Denpasar. 

 

Sugiyono. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  dan  R&D. 

Bandung: Alfabeta. 

 

Suhendro, Oka. (2013). “Kajian Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Mitigasi 

Bencana Tanah Longsor Di Desa Tipar Kidul Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas”. Skripsi Pendidikan Geografi. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto. 

 

Suliyanto. (2006). Metode Riset Bisnis. Penerbit Andi.Yogyakarta. 

 

Sumantra, K. dkk. (2016). “Pemberdayaan Kelompok Ekonomi Produktif 

Pendukung Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Di Desa Pajahan 

Dan Munduk Temu Kecamatan Pupuan, Tabanan”. Seminar Naisonal 

2016. Agustus. 

 

Sukirno, Sadono. (2000). Mikro Ekonomi Modern: Perkembangan Pemikiran 

dari Klasik sampai Keynesian Baru. Edisi 1. PT Raja Grafindo. 

Jakarta. 

 

______. (2006). Ekonomi Pembangunan, Proses, Masalah dan Kebijakan. 

Kencana Prenada Media group. 

 

Surono. (2003). “Potensi Bencana Geologi di Kabupaten Garut”. Prosiding 

Semiloka Mitigasi Bencana Longsor di Kabupaten Garut. 

Pemerintahan Kabupaten Garut. 

 

Todaro, Michael P. (1998). Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga. Edisi 

Keenam. Jakarta: Erlangga. 

 

Triyanti, R dan Maulana, F. (2016).  “Tingkat Kesejahteraan Nelayan Skala 

Kecil Dengan Pendeketan Penghidupan Berkelanjutan Di Kabupaten 

Indramayu (Welfare Level of Small Scale Fishers Based on 

Sustainable Livelihood Approach in Indramayu District)”.  Jurnal 



 
 

107 
 

Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan.Vol. 11 No. 1. Juni. Hal 29-

43. 

 

Umaroh, R.A. & Su R. (2016). “Strategi Penghidupan Masyarakat Korban 

Bencana Tanah Longsor (Kasus: Kecamatan Banjarmangu dan 

Kecamatan Karangkobar, Kabupaten Banjarnegara)”. Jurnal Bumi 

Indonesia. Vol 5. 

 

Undang-Undang R.I Nomor: 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan 

Bencana, (2007), Jakarta, BAKORNAS PB. 

 

Undang-Undang R.I Nomor: 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan, Penerbit 

Ariloka, Surabaya: 2000. 

 

Undang-undang R.I Nomor: 23 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

 

Wisner, B. Blaikie. P, Cannon, T. & Davies, I. (2004). At Risk natural hazards, 

people’s vilnerability and disasters, London: Routledge. 

 

Yuliadi, Imammudi. (2015). Ekonometrika Teori & Aplikasi. 

 

Yuniarti D, Yunastit dan Purwaningsih. (2017). “Household Food Security and 

Vulnerability: the Sustainable Livelihood Framework”. Journal of 

Economics and Policy. Vol 10. September. Hal 223-241. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


